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Abstract  

The number of female workers has increased from year to year. They also play an essential role in the development of the 

national economy. Female workers have limited time in their roles as wives, mothers, and household managers. Hence, they 

get two roles as workers and housewives at once. High job demands over a long period can trigger work stress, which results 

in an employee experiencing various problems, such as often feeling mentally, physically, and emotionally exhausted. This 

situation is called burnout. Burnout has an impact on decreasing the performance of an employee. This study aims to 

determine the effect of multiple role conflict and burnout on the performance of female employees at PT. POS Indonesia 

(Persero) Surabaya 60000. The problem arises from complaining of occupational burnout, feeling bored with monotonous 

work, and working assignments on weekends. This research was driven by female employees of PT. POS Indonesia (Persero) 

Surabaya 60000 who are married. The sample of this research is 53 people. This research used a purposive sampling 

technique, and data collection was achieved by distributing questionnaires. The method used is a quantitative method with 

multiple regression analysis techniques. The results showed that the multiples role conflict and burnout variable have no 

significant effect on employee performance. For further research, it is hoped that another independent variable will be added. 

Keywords:  Work Burnout, Conflict, Multiple Roles, Employee Performance, Women. 

Abstrak 

Kuantitas wanita yang bekerja mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Mereka juga memegang peranan penting dalam 

perkembangan ekonomi nasional. Wanita yang memiliki peran di ranah publik, memiliki waktu yang terbatas dalam 

perannya sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga. Sehingga, mereka mengemban 2 peran sekaligus, yakni sebagai 

tenaga kerja dan juga sebagai ibu rumah tangga. Tuntutan pekerjaan yang tinggi dalam kurun waktu yang panjang dapat 

memicu terjadinya stress kerja, yang mengakibatkan seorang karyawan mengalami berbagai permasalahan, seperti sering 

merasa kelelahan mental, fisik dan emosional. Keadaan seperti ini dinamakan burnout. Burnout berdampak pada penurunan 

kinerja seorang karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran ganda dan burnout (kelelahan 

kerja) terhadap kinerja karyawan wanita di PT. POS Indonesia (Persero) Surabaya 60000. Permasalahan dari penelitian ini 

bermula dari adanya keluhan kelelahan setelah bekerja, perasaan jenuh dengan pekerjaan yang monoton dan penugasan dinas 

pada waktu akhir pekan. Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan wanita PT. POS Indonesia (Persero) Surabaya 60000 

yang telah menikah. Sampel penelitian ini berjumlah 53 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel konflik peran ganda 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, dan variabel burnout tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bahwa agar menambahkan variabel independennya 

karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhinya. 

Kata kunci:  Kelelahan Kerja, Konflik, Peran Ganda, Kinerja Karyawan, Wanita.  
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1. Pendahuluan  

Proses urbanisasi dan modernisasi dunia industri, telah 

memberikan makna yang sangat berarti kepada status 

dan peranan kaum wanita. Akibat adanya perubahan 

yang pesat, emansipasi wanita mengalami 

perkembangan dan banyak kaum wanita yang mulai 

terlibat pekerjaan di luar rumah. Menurut Badan Pusat 

Statistik, pada tahun 2021 sebanyak 39,52% atau 51,79 

juta penduduk yang bekerja adalah perempuan. Angka 

tersebut bertambah 1,09 juta orang dari tahun 

sebelumnya yang sebanyak 50,7 juta orang. Wanita 

tidak hanya sebagai penggerak bagi ekonomi di 

lingkungan keluarga, tapi juga menjadi penggerak 

kebangkitan ekonomi nasional. Hal inilah yang pada 

akhirnya dapat menghapus stigma yang telah beredar 

sejak dulu di masyarakat bahwa seorang wanita 

sebaiknya hanya di rumah saja, namun kini dapat 

membuktikan bahwa wanita bisa mengerjakan 

pekerjaan publik yang setara dengan pria dan dalam 

hal ini wanita dapat bekerja sebagai wanita karir [1].  

Sebagai wanita karir tentunya memiliki tuntutan yang 

begitu besar, terutama bagi seorang wanita yang telah 

menikah. Seorang wanita yang telah menikah dan 

memiliki status sebagai istri, namun dilain sisi juga 

http://www.infeb.org/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1570413673&&&2019
mailto:firdanadiva27@gmail.com
mailto:firdanadiva27@gmail.com


Firda Putri Nadiva, Nur Cahyadi 

 

 

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis − Vol.  4  No. 4 (2022) 221-226 

222 

 

 

sebagai wanita karir yang bekerja akan memiliki dua 

komitmen di dalam hidupnya yaitu komitmen pada 

pekerjaan dan pada keluarga [2]. Bagi seorang wanita 

yang memiliki kedua peran tersebut di kehidupan 

sehari–hari, maka harus pandai dalam memanajemen 

waktu. Hal ini lantaran untuk menghindari sebuah 

konflik yang dapat mengakibatkan terjadinya masalah 

dalam kedua peran tersebut [3]. Wanita dituntut untuk 

profesional dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan 

ketika di rumah wanita dihadapkan pada peran sebagai 

ibu rumah tangga yang memiliki tuntutan untuk patuh 

pada suami, mengasuh anak serta mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga [4]. Tuntutan dari dua sisi, 

yaitu pekerjaan dan ekonomi rumah tangga, kedua hal 

tersebut sangat berpotensi menyebabkan timbulnya 

konflik peran ganda. Konflik peran ganda pada wanita 

disebabkan karena besarnya tuntutan pemenuhan peran 

baik di rumah maupun di tempat kerja [5]. Konflik 

peran ganda muncul ketika individu menjalankan 

posisi yang berbeda dari organisasi atau kelompok 

(misal rumah, tempat kerja, perkumpulan dan 

sebagainya). Konflik peran ganda adalah situasi 

dimana individu tidak bisa menstabilkan dirinya antara 

kondisi keluarga dengan aturan pekerjaan, ditandai 

dengan penurunan kondisi psikologis dan fisik dari 

individu tersebut [6]. 

Konflik peran ganda juga diartikan sebagai fenomena 

psikologis ketidakseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan rumah tangga [7]. Dampak yang umum 

terjadi pada seseorang yang mengalami konflik peran 

ganda adalah kelelahan kerja, ketidakpuasan, stres 

kerja, jam kerja yang panjang, dan konflik peran [8]. 

Kelebihan beban kerja dan stres berkepanjangan yang 

disebabkan oleh lingkungan kerja dapat menimbulkan 

konflik peran ganda [9]. Model konflik peran ganda 

dua arah menunjukkan bahwa faktor stres di tempat 

kerja seperti kurangnya otonomi atau beban kerja yang 

berlebihan berdampak negatif pada sisi "pekerjaan", 

sedangkan faktor stres yang terkait dengan keluarga 

seperti anak nakal atau orang tua yang terlalu 

bergantung membahayakan sisi keseimbangan 

“keluarga” [10]. Dalam hal lain, kompatibilitas yang 

sangat baik antara keluarga dan pekerjaan memberikan 

rasa pencapaian yang tinggi di tempat kerja karena 

memotivasi individu. 

Terdapat tiga dimensi konflik pekerjaan-keluarga, 

yaitu : Time based conflict, Strain based conflict dan 

behavior based conflict. [11] Konflik peran ganda ini 

dapat menurunkan kinerja karyawan yang bisa 

memberikan dampak pada meningkatnya keinginan 

untuk resign (keluar) meningkatnya absensi dan cuti, 

dan menurunnya komitmen karyawan pada organisasi 

[12]. Konflik peran ganda ini dapat menimbulkan 

kesalahpahaman antar anggota [13]. 

Ketika pekerja wanita dihadapkan dengan 

permasalahan secara terus-menerus, maka akan dapat 

menyebabkan tekanan. Jika tekanan ini tertumpuk serta 

tidak terluapkan, pekerja wanita dapat mengalami 

stress [14]. Jika stress ini berkepanjangan dan tidak 

diatasi dapat mengakibatkan kelelahan kerja (burnout). 

Istilah burnout didefinisikan sebagai gangguan 

kesehatan mental terkait pekerjaan yang terdiri dari 

tiga dimensi: kelelahan emosional, sinisme, dan 

inefisiensi [15]. Burnout dapat mengakibatkan 

konsekuensi fisik, psikologis dan pekerjaan yang 

merugikan. Tinjauan sistematis dari konsekuensi ini 

menemukan bahwa kelelahan secara signifikan terkait 

dengan masalah kesehatan fisik, seperti diabetes tipe 2, 

penyakit jantung koroner, nyeri muskuloskeletal, sakit 

kepala, masalah pencernaan, dan sebagainya. 

Sedangkan untuk efek psikologis antara lain insomnia 

dan gejala depresi, sehingga mengakibatkan 

ketidakpuasan dalam kerja, dan meningkatnya pensiun 

dini [16]. Burnout adalah sindrom yang ditandai 

dengan tingkat kelelahan emosional yang tinggi, 

depersonalisasi, dan pencapaian pribadi yang rendah, 

yang disebabkan oleh keterlibatan emosional subjek 

yang terus-menerus ketika dihadapkan pada berbagai 

tuntutan pekerjaan mereka [17]. 

Burnout juga bisa diartikan sebagai suatu ledakan 

emosi seseorang ketika ia sudah tidak mampu menahan 

tekanan-tekanan yang ada didalam dirinya [18]. 

Burnout sangat mungkin terjadi ketika karyawan 

bertanggung jawab untuk membantu orang lain dan 

memberikan pelayanan. Burnout adalah Sindrom 

psikologis kelelahan, sinisme, dan ketidakefektifan, 

yang dialami sebagai respons terhadap stresor 

pekerjaan kronis [19]. Burnout dapat diartikan sebagai 

suatu kondisi dimana seseorang tidak lagi menikmati 

pekerjaannya dan tidak memiliki antusias untuk 

melakukannya. Sindrom ini ditandai dengan kelelahan 

fisik dan emosional, depersonalisasi klien, kurangnya 

rasa pencapaian pribadi, dan perselisihan pekerjaan 

dengan sinisme tentang pekerjaan seseorang [20]. 

Terdapat 3 (tiga) indikator dari burnout, yaitu sebagai 

berikut: Depersonalization (Depersonalisasi), 

Kelelahan Emosional, Penurunan Prestasi Individu 

[13]. Burnout dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 

a. Faktor demografik (jenis kelamin, umur, 

pendidikan, lama bekerja dan status pernikahan). 

b. Faktor personal (stress kerja, beban kerja dan tipe 

kepribadian). 

c. Faktor organisasi (kondisi kerja dan dukungan 

sosial). 

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya untuk 

mencapai tujuan yang telah di rancang, memerlukan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memberikan kinerja yang baik dan profesional. Karena 

SDM merupakan faktor utama sebagai penentu 

keberhasilan tujuan suatu organisasi atau perusahaan 

[21]. Kinerja (Performance) adalah hasil pekerjaan 

yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan – 

persyaratan pekerjaan (job requirement) [22].  Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
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dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya [23]. Kinerja Karyawan adalah 

perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan 

dengan aktivitas hasil kerja, pencapaian tugas, yang 

dimana istilah tugas berasal dari pemikiran aktivitas 

yang dilakukan oleh pekerjanya [24]. Secara umum 

faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja adalah  

faktor individu yang meliputi kemampuan, 

keterampilan, latar belakang pribadi dan demografi; 

faktor psikologi yang terdiri dari persepsi, sikap, 

kepribadian, belajar dan motivasi; dan faktor 

organisasi yang terdiri dari sumber daya, 

kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan 

[25]. Indikator kinerja terdiri dari Jumlah (kuantitas) 

pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, 

kehadiran, dan kemampuan kerja sama [26]. 

Penelitian ini, dilakukan di PT. Pos Indonesia (Persero) 

Surabaya 60000. Perusahaan ini adalah lembaga 

pemerintahan yang memberikan fasilitas sarana dan 

komunikasi bagi masyarakat. Pos Indonesia 

memberikan pelayanan terkait jasa pos dan kurir, serta 

jasa keuangan, ritel, dan properti. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah peneliti lakukan, ditemukan pada 

pegawai wanita yang telah menikah di PT. POS 

Indonesia (Persero) Surabaya 60000, merasakan 

kelelahan setelah bekerja, mengeluhkan merasa bosan 

dengan pekerjaannya yang menurutnya terasa monoton 

dan banyak tuntutan. Selain itu, adapun keluhan lain 

terkait pergantian penugasan di kantor cabang yang 

diinfokan secara mendadak untuk menggantikan yang 

cuti, dan pekerjaan yang dikejar deadline atau 

penugasan di saat wekeend sehingga tidak mempunyai 

waktu luang bagi keluarga. 

Menurut penelitian terdahulu konflik peran ganda 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan 

Burnout berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan [27], [28]. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kerangka pikir 

untuk penelitian ini disajikan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh keterkaitan antar variabel. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan dalam 

penelitian yang bersifat objektif, dengan didasarkan 

pada pengumpulan data yang berbasis angka dan 

dianalisis secara statistik [29]. Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu dengan melakukan 

observasi dan membagikan kuesioner. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 53 orang yaitu Pegawai 

Wanita PT. Pos Indonesia (Persero) Surabaya 60000 

yang telah menikah. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah teknik purposive 

sampling. Teknik Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan mempertimbangkan hal 

atau karakteristik tertentu [30].  

Dalam penelitian ini sampel ditentukan berdasarkan 

jenis kelamin yaitu perempuan, usia, pendidikan 

terakhir, lama bekerja, jabatan, dan lama berkeluarga. 

Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan 

teknik analisis regresi berganda, uji t, uji f dan 

determinasi dengan menggunakan bantuan program 

SPSS Versi 25. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Regresi Linier Berganda menggunakan Uji t 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji t 

Berdasarakan Tabel 1, maka dapat dibuat persamaan 

regresi linier berganda disajikan pada Persamaan (1).  

Y = 3,550 – 0,86X1 + 235X2 + e  (1) 

Analisis Regresi Linier Berganda menggunakan Uji F 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model Squares df Square F Sig. 

Regression 1,179 2 0,590 2,889 0,065b 

Residual 10,205 50 0,204     

Total 11,384 52       

Berdasarkan Tabel 2, hasil output uji f dapat dilihat 

dari nilai f hitung sebesar 2,889, dengan nilai f tabel 

sebesar 3,18 dan nilai signifikan sebesar 0,65. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai f hitung < nilai f tabel 

atau sig > 0,05. Sehingga diartikan bahwa variabel 

konflik peran ganda dan burnout tidak berpengaruh 

secara bersamaan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

 
Unstandardized Standardized 

  

 
Coefficients Coefficients 

  

Model B 
Std. 

Error 
Beta t Sig. 

(Constant) 3,550 0,271   13,112 0 

Konflik 

Peran 
Ganda 

-0,086 0,129 -0,147 -0,666 0,509 

Burnout 0,235 0,122 0,426 1,929 0,059 
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Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai R sebesar 0,322 

dan R square sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel konflik peran ganda dan burnout dapat 

menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 10,4%. 

Sedangkan sisanya 89,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak terdapat di dalam penelitian ini. 

Berdasarkah hasil tanggapan responden atas kuesioner 

yang telah disebar, diperoleh hasil skor rata-rata untuk 

setiap variabel adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Konflik Peran Ganda (X1) sebesar 66%  

Hasil ini dapat dimaknai bahwa Karyawan Wanita di 

PT. POS Indonesia (Persero) Surabaya 60000 dalam 

kategori baik dan mampu dalam memerankan dua 

peran, yaitu sebagai wanita yang bekerja dan ibu 

rumah tangga. 

b. Variabel Burnout (X2) sebesar 64% 

Hasil ini dapat dimaknai bahwa Karyawan Wanita di 

PT. POS Indonesia (Persero) Surabaya 60000 dalam 

kategori baik dan merasa dirinya mampu untuk 

mengelola kejenuhan yang dialami. 

c. Variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 81% 

Kategori untuk Kinerja karyawan adalah Sangat 

baik, dapat dimaknai bahwa Karyawan Wanita di 

PT. POS Indonesia (Persero) Surabaya 6000 mampu 

bekerja sebagaimana yang telah di tetapkan 

perusahaan. 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan melakukan 

uji t untuk konflik peran ganda (X1) menunjukkan 

nilai sig 0,509 dan t hitung menunjukkan nilai -0,666, 

artinya nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 

(0,509>0,05) dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

2,008 (-0,666<2,008). Maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak. Ini berarti data yang 

dikumpulkan tidak berhasil menunjukkan bahwa 

konflik peran ganda berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan wanita PT. POS Indonesia (Persero) 

Surabaya 60000. Semakin rendah tingkat konflik peran 

ganda yang dialami, maka semakin tinggi tingkat 

kinerja karyawan. Konflik peran ganda yang di alami 

oleh karyawan wanita yang sudah menikah di Kantor 

POS Indonesia (Persero) Surabaya 60000 tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja, karena mereka 

cukup mampu untuk mengatasi tekanan dalam 

pernikahan, mampu meminimalisir permasalahan 

pekerjaan agar tidak mencampuri urusan keluarga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa konflik peran ganda tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan [31]. 

Hasil uji t untuk Burnout (X2) menunjukkan nilai sig 

0,59 dan t hitung menunjukkan nilai 1,929. Artinya 

nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas (0,05) dan 

nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (2,008). Maka 

dapat disimpulkan bahwa H2 tidak dapat diterima. Ini 

berarti data yang telah dikumpulkan tidak berhasil 

membuktikan bahwa burnout berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan wanita PT. POS Indonesia 

(Persero) Surabaya 60000. Semakin rendah tingkat 

burnout, maka semakin tinggi tingkat kinerja 

karyawan. Burnout (kelelahan kerja) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan wanita PT. POS Indonesia 

(Persero) Surabaya 60000, karena mereka mampu 

untuk mengatasi masalah secara efektif, selain itu 

mereka senang membantu rekan kerja yang kesulitan 

dalam bekerja, menciptakan lingkungan yang solid dan 

dapat mengurangi kejenuhan serta kelelahan kerja, 

serta adanya penurunan prestasi diri yang rendah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan burnout tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan [32]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pengujian terkait variabel konflik 

peran ganda (X1) dan burnout (X2) pada penelitian ini 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). Kajian teori dan hasil 

dari penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya 

pengaruh konflik peran ganda dan burnout terhadap 

kinerja karyawan pada karyawan wanita di PT. Pos 

Indonesia (Persero) Surabaya 60000. Kinerja karyawan 

di pengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian 

ini. Meskipun konflik peran ganda dan burnout tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, 

perusahaan harus lebih memperhatikan aspek lain agar 

kinerja karyawan selalu berada ditingkat baik. Untuk 

penelitian selanjutnya, diharapkan bahwa agar 

menambahkan variabel independennya karena masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhinya. 
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